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Abstrak 

Perempuan memiliki peran besar dalam aktivitas ekonomi di kawasan pesisir. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran perempuan pesisir pada ketahanan keluarga Desa Puger Kulon Kecamatan 

Puger Kabupaten Jember. Penelitian menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Teknik penentuan informan menggunakan teknik purposive sampling pada perempuan pesisir Pantai 

Puger. Data dikumpulkan dengan teknik wawancara dan observasi. Teknik analisis data menggunakan 

analisis Gender Moser, untuk membantu peneliti dalam menganalisis data penelitian terkiat dengan 

peran serta perempuan. Hasil penelitian ini diketahui bahwa perempuan pesisir Pantai Puger 

menjalankan peran reproduktif, produktif dan sosial dengan tergabung pada organisasi Sekolah 

Perempuan Puger Kreatif (SPPK). Perempuan Pesisir tidak hanya mampu menjalankan peranan 

reproduktifnya, namun juga mampu menjalankan peranan sosial dan produktifnya dalam mewujudkan 

peningkatan ekonomi untuk ketahanan keluarga. 

Kata Kunci: analisis gender, perempuan pesisir, ketahanan keluarga 

 
  

Abstract 

Most of the economic activities in the coastal areas involve women. In the division of labor system, 

women actually occupy a strategic role as the ruler of coastal economic activity. This study aims to 

determine the role of coastal women in the family economy of Puger Kulon Village, Puger, Jember. 

Research use descriptive methods with a qualitative approach. The informant technique uses a 

purposive sampling technique on women on the coast of Puger Beach. Data were collected by interview 

and observation. The data analysis technique uses Moser Gender analysis, helps in assessing, 

suggestions for further questions in the program in the gender yard by using a multiple approach. The 

results of this study indicate that women on the coast of Puger Beach carry out reproductive, productive 

and social roles by joining the Puger Creative Women's School (SPPK) organization. Coastal women 

are not only able to carry out their reproductive roles, but are also able to carry out their social and 

productive roles in increasing family resilience. 

Keyword: gender analysis, coastal women, family resilience. 

 

 

PENDAHULUAN   

Masyarakat Indonesia yang bermukim di daerah pesisir mencapai hampir 80% dari 

seluruh penduduknya berprofesi sebagai petani dan nelayan. Pada umumnya, keberadaan 

masyarakat pesisir di berbagai wilayah memiliki beberapa ciri seperti kemiskinan, rendahnya 

kompetensi sumber daya manusia, keterbelakangan sosial dan budaya (Afriza, 2013). 

Rendahnya pendidikan masyarakat nelayan salah satunya dikarenakan keterbatasan ekonomi 

keluarga, dan ketidakmampuan kedua orang tua mereka untuk menyekolahkan anak-anaknya, 

sehingga melibatkan perempuan atau istri nelayan untuk melakukan peran ganda seperti halnya 
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melakukan kegiatan produktif agar mampu membantu ketahanan ekonomi keluarga. 

Puger menjadi salah satu kawasan pesisir di daerah Jember Selatan, Kabupaten Jember 

yang sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan. Kegiatan mencari 

ikan di laut merupakan kegiatan yang spekulatif dan terkait oleh musim. Hal tersebut menjadi 

salah satu factor terkait keadaan perekonomian masyarakat Puger Kulon. Dengan demikian, 

nelayan yang mencari ikan di laut belum bisa dipastikan memperoleh penghasilan setiap hari. 

Keluarga nelayan menjadikan perempuan sebagai salah satu poin utama penyangga kebutuhan-

kebutuhan hidup untuk membantu meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga demi 

kelangsungan pendidikan keluarga.  

Permasalahan yang dihadapi di wilayah pesisir di daerah Puger Kulon berupa rendahnya 

ketahanan ekonomi keluarga. Perempuan sebagai bagian dari rumah tangga mempunyai peran 

yang cukup penting dalam sistem meningkatkan ketahanan ekonomi keluarga. Ketahanan 

keluarga mencerminkan kecukupan dan keberlangsungan akses akan pendapatan dan sumber 

daya dalam memenuhi berbagai keperluan kebutuhan dasar (Frankenberger, 1998). Rendahnya 

perekonomian juga berdampak pada kualitas pendidikan yang rendah. Dengan demikian 

diperlukan adanya perubahan agar daerah pesisir pantai Puger dapat berkembang dengan 

perekonomian yang meningkat.  

Beberapa kelompok perempuan yang memahami permasalahan diatas berusaha menggali 

sumber daya manusia pada perempuan pesisir Puger. Dilihat dari posisi perempuan yang 

menjadi peran kedua dalam ibu rumah tangga dalam masyarakat tidak dapat dilepaskan dari 

pemahaman awal konsep gender. Bentuk emansipasi wanita yang sekarang marak terjadi 

dengan adanya perempuan sederajat dengan laki-laki yang menuntut persamaan dan keadilan 

gender. Dimana perempuan berperan ganda bisa melakukan hal-hal yang dilakukan oleh laki-

laki contohnya mencari nafkah untuk kelangsungan hidup keluarga. Mosser (1993) dalam 

(Pasaribu, 2018) menyimpulkan bahwa perempuan tidak saja memiliki peran ganda (double 

burden), juga terkait tiga peran (triple burden) yaitu peran reproduksi, peran produktif, dan 

peran sosial.  

Peran reproduktif perempuan mencakup kegiatan melahirkan dan mengurus anak, 

menyediakan makanan, air, dan berbagai kebutuhan lainnya untuk rumah tangga, Seorang 

perempuan selain menjalankan peran reproduktif juga diharapkan mampu menjalankan peran 

produktif yaitu peran yang menghasilkan suatu produk untuk memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga (Murtiana, 2017). Sementara untuk peran sosial diwujudkan dengan keterlibatan kaum 

perempuan dalam mengikuti berbagai macam kegiatan sosial. Perempuan pesisir dalam 

menjalankan peranan produktif dan sosial perempuan dianggap mampu meningkatkan ketahan 

ekonomi keluarga. Sebuah keluarga dikatakan memiliki ketahanan ekonomi yang baik apabila 

keluarga mampu mengelola masalah keluarga yang dihadapi berdasarkan pada sumber daya 

manusia yang dimiliki untuk mememnuhi kebutuhan. (Sunarti, 2001, Puspitawati, 2013). Untuk 

mewujudkan ketahanan keluarga terdapat beberapa pembagian kerja dalam sebuah keluarga. 

Pembagian sistem kerja kaum perempuan memiliki peran strategis yang mendominasi aktivitas 

ekonomi wilayah pesisir yang berdampak pada penguasaan ekomoni rumah tangga (Kusnadi, 

2001). 
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Perempuan pesisir merupakan istilah perempuan yang berada di lingkungan rumah 

tangga nelayan, baik sebagai istri maupun anak dari nelayan. Perempuan pesisir memiliki peran 

ganda dalam lingkungan rumah tangganya dan masyarakat. Perempuan pesisir mengurus rumah 

tangga dan mengasuh anak, kemudian menyiapkan makanan dalam menanti kedatangan suami, 

dan selanjutnya melakukan kegiatan mengolah ikan hasil penangkapan penangkapan ikan 

(Kusnadi, 2009). Perempuan mempunyai peran strategis dalam tahapan kegiatan usaha 

perikanan. Hal ini menempatkan perempuan sebagai tumpuan dalam kegiatan pembangunan di 

wilayah pesisir. Ketimpangan pembangunan di wilayah pesisir alah satunya yaitu bias gender 

yang masih mengutamakan laki-laki dalm program pemberdayaan nelayan. Perempuan pesisir 

merupakan salah satu sumber daya manusia yang mempunyai potensi dalam dirinya (Rakhmad, 

A., dkk,. 2020) Peran perempuan pesisir tidak lagi hanya sebagai ibu rumah tangga atau 

menjadi pengikut suami. Perempuan mempunyai hak yang sama seperti laki-laki. Mencari 

nafkah sudah menjadi hal yang biasa dilakukan oleh para kaum perempuan pesisir (Kusnadi, 

2001).  Perempuan pesisir memegang peranan yang sangat penting untuk keberlangsungan 

hidup rumah tangga keluarga nelayan. Perempuan pesisir memiliki tanggung jawab pada urusan 

domestik, perempuan pesisir juga harus ikut bertanggungjawan pada tugas atau pekerjan laki-

laki yaitu dengan terlibat aktif untuk mencari nafkah keluarga. Perempuan pesisir memiliki 

peran yang besar terkait dnegan kegiatan sosial-ekonomi. Mosser (1993) dalam (Pasaribu, 

2018) menyimpulkan bahwa perempuan tidak saja memiliki peran ganda (double burden), juga 

terkait tiga peran (triple burden) yaitu peran reproduksi, peran produktif, dan peran sosial. 

Sebagian besar masyarakat berpendapat mengenai posisi perempuan yang seharusnya berada 

di rumah. Perempuan tidak memiliki hak utama untuk mencari nafkah karena hal tersebut 

adalah peran dari suami. Banyak perempuan bekerja dan memperoleh penghasilan yang 

memadai, ia tetap berstatus membantu suami atau berperan ganda (Double Burden). Perempuan 

secara alamiah memiliki tugas pekerjaan terkait dengan domestik rumah tangga, karenanya bagi 

perempuan yang bekerja, mereka juga tetap mengerjakan pekerjaan rumahnya. (Pasaribu, 

2018:35). Terdapat anggapan di masyarakat bahwa kaum perempuan itu tidak mengetahui 

tentang keadilan gender. Beban kerja perempuan yang relative berat dan membutuhkan waktu 

lama untuk menjaga kebersihan dan kerapian rumah tangga. Rendahnya perekonomian 

keluarga menjadi beban yang harus ditanggung sendiri dan perempuan pesisir juga dituntut 

harus bekerja. Sebagai akibat persimpangan gender, beban kerja yang dilakukan perempuan 

dalam rumah tangga dianggap sebagai pekerjaan perempuan karena dianggapannya rendah 

dibanding jenis pekerjaan yang dianggap pekerjaan laki-laki dan dianggap tidak produktif dan 

sebagai konsekuensinya upah perempuan lebih rendah dibandingkan laki-laki.  

Peran reproduktif menjadi tanggung jawab perempuan dewasa dan anak perempuan. 

Peran reproduktif merupakan kemampuan perempuan dalam mengelola keluarga dan seluruh 

anggota keluarga. Peran reproduktif perempuan mencakup ranah domestic yang beraada pada 

lingkup rumah tangga (Murtiana, 2017).  Peran reproduktif secara sosial budaya dikonstrusikan 

sebagai tugas dan tanggungjawab perempuan. Alasan perempuan pesisir menjadi ibu rumah 

tangga karena ia hanya bisa menjalankan tugasnya sebagai ibu rumah tangga karena 

keterbatasan pendidikan. Peran perempuan pesisir banyak yang hanya menjadi ibu rumah 

tangga atau peran domestik. Jadi peran reproduktif perempuan pesisisir dapat dilihat dari 

bentuk rumah tangganya. Pada kehidupan rumah tangga, seorang ibu berkewajiban untuk 
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melayani suami dan anaknya dalam semua aspek yang dilakukan dalam kehidupan keluarga. 

Kewajiban seorang ibu tidak hanya berbelanja, memasak, mencuci, berdandan, mengatur 

keuangan, dan melahirkan, serta merawat anak, akan tetapi seorang ibu mempunyai peran yang 

lebih dominan dalam kehidupan suatu keluarga dibandingkan dengan suami. Peran reproduktif 

merupakan peranan yang melekat pada diri seorang perempuan terkait dengan kewajiban 

sebagai ibu rumah tangga yang harus mengatur dan menyelesaikan segala urusan rumah tangga.  

Peran produktif merupakan peran yang diartikan menghasilakan suatu produk atau karya 

yang secara ekonomi dapat mendatangkan pendapatan untuk keluarga (Murtiana, 2017). 

Perempuan pesisir melakukan peran produktif dalam upaya mendapatkan pendapatan ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Dengan terlibatnya kaum perempuan dalam kegiatan 

produktif didorong atas motivasi dirinya sendiri. Perempuan peisisir tidak hanya melakukan 

kegiatan reproduksi saja, tetapi juga melakukan peran produktif. Karena tidak hanya laki-laki 

yang mencari nafkah, tetapi perempuan bisa berperan ganda, dimana perempuan bisa 

melakukan pekerjaan apa yang dilakukan oleh laki-laki. Maka dari itu, perempuan melakukan 

peran produktif ini. Peran produktif sebagai pencari nafkah untuk menambah pendapatan 

keluarga maupun nafkah utama. Keterlibatan kaum perempuan dalam aktivitas produktif 

tersebut didorong atas keinginan kaum perempuan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

keluarganya. Sebagian besar kehidupan keluarga nelayan berada pada kategori miskin. Tingkat 

pendapatan yang rendah menjadi factor pendorong perempuan pesisir untuk berperan dalam 

membantu ekonomi keluarga. Aktivitas perempuan yang bisa dilakukan dalam rangka 

membantu ekomoni keluarga yaitu dengan melakukan pengolahan hasil tangkapan ikan 

nelayan, bekerja pada usaha orang lain dan menjadi buruh (Kusnadi, 2015). Peran sosial dalam 

pengelolaan komunitas adalah ikut serta dalam berbgai kegiatan sosial yang terjadi di sekitar 

lingkugan pesisir. Peran ini bisa berbentuk ikut sertanya perempuan pesisir pada kegiatan sosial 

kemasyarakat seperti, koperasi, pengajian, majelis taklim, kegiatan keagamaan dan kegiatan 

sosial budaya lainnya. Perempuan pesisir ikut aktif berpartisipasi dalam mengolah dan 

mengelola potensi sosial budaya kemasyarakatan yang ada di lingkungan pesisir. Hal ini 

tentunya sebagai makhluk sosial mampu saling membantu dan menopang kehidupanan 

berumah tangga dan bermasyarakat. Perempuan pesisir terkekal dengan kreativitasnya dalam 

membentuk dan melestarikan berbagai bentuk kegiatan dan pranata sosila budaya ekonomi di 

wilayah pesisir.  Hal ini dapat membantu dalam proses kelangsungan ekonomi keluarga. Peran 

sosial ini membantu peremuan dalam melestarikan kegitan sosialisasi antar keluarga di aerah 

pesisir. Hal tersebut, dikarenakan para lelaki lebih dominan menangkap ikan yang sebagian 

besar waktunya dihabiskan di laut. Kenyataan ini tentunya memiliki makna bagi perempuan 

yang mempunyai peran ganda, baik di ranah domestik dan ranah sosial. Perempuan pesisir 

bukan hanya berperan sebagai pelengkap dalam kehidupan rumah tangga, namun perempuan 

juga ikut serta dalam mempersiapkan ketersediaan kebutuhan ekonomi bagi keluraga dan 

membantu membiayai pendidikan anak. Jika salah satu pihak tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya, maka sumber ekonomi rumah tangga tidak terpenuhi (Kusnadi dkk. 2006). 

 

METODE 

Penelitian dilakukan di Desa Puger Kulon Kecamatan Puger dengan metode deskriptif 

yang menggambarkan keadaan dengan pendekatan kualitatif. Moleong (2011) menjelaskan 
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bahwa penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk memahami fakta 

dan fenomena terkait dengan kejadian yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian kualitatif 

memiliki kekutan dalam menjabarkan peristiwa dalam bentuk deskriptif naratif secara alamiah 

dengan metode ilmiah.  

Teknik penentuan informan dalam penelitian ini adalah teknik purposive sampling atau 

sampling bertujuan Objek sasaran penelitian ini adalah seluruh perempuan pesisir pantai Puger. 

Data dikumpulkan dengan wawancara dan observasi yaitu melakukan pengamatan secara 

langsung ke lokasi penelitian. (Achmadi, A., Cholid. N. dkk, 2005, Sujarweni, 2015). Alat 

pengumpulan data berupa panduan wawancara dan observasi melalui daftar checklist. Analisis 

data menggunakan analisis Moser. Penelitian ini menggunakan analisis gender model Moser. 

(Astuti, 2002). Teknik analisis Moser merupakan salah satu teknik analisis data yang membantu 

peneliti dalam melakukan sebuah pengukuran dan evaluasi terkait dengan program yang 

mengarustamakan gender. (Handayani dan Sugiarti, 2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peran Reproduktif 

Pada dasarnya, profesi menjadi ibu rumah tangga bukanlah hal yang salah. Namun, 

sebenarnya seorang perempuan memegang peranan terpenting dalam rumah tangga. Bukan 

hanya dalam rumah tangga, perempuan pada dasarnya juga memiliki peranan yang penting 

dalam pembangunan di daerah. Kurangnya pemahaman dan rendahnya tingkat pendidikan 

membuat sebagian perempuan pesisir di Puger Kulon beranggapan jika seorang perempuan 

tugasnya hanya sebagai ibu rumah tangga saja. Namun, beberapa juga sudah memiliki 

pemikiran jika peranan ibu rumah tangga tidak hanya mengasuh anak dan menyelesaikan 

pekerjaan rumah, seorang perempuan juga bisa ikut andil dalam meningkatkan ekonomi 

keluarganya. Terdapat beberapa perempuan pesisir pantai Puger yang mengisi waktu luangnya 

dengan berjualan gorengan hanya sekedar untuk membantu perekonomian keluarga tanpa 

meninggalkan kewajiban utama sebagai seorang ibu yang harus merawat anak (Pangastuti, A., 

Indrianti, D.T., 2020). Hal demikian menunjukkan jika tidak semua perempuan pesisir yang 

berprofesi sebagai ibu rumah tangga saja, namun beberapa juga telah menyadari jika 

perempuan juga bisa berkontribusi dalam upaya untuk menyejahterakan keluarga dengan cara 

mengisi waktu luang dengan berdagang, berjualan dan membantu suami berjualan ikan dan lain 

sebagainya.  

Peran produktif 

Peran produktif merupakan peran yang diartikan menghasilakan suatu produk atau karya 

yang secara ekonomi dapat mendatangkan pendapatan untuk keluarga (Murtiana, 2017). 

Perempuan pesisir melakukan peran produktif dalam upaya mendapatkan pendapatan ekonomi 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Karena sebagian besar profesi suami di daerah pesisir 

pantai puger Kulon adalah nelayan dengan penghasilan yang tidak menentu karena dipengaruhi 

oleh berbagai macam factor, salah satunya adalah cuaca, permasalahan tersebut menjadi 

dorongan terbesar kaum perempuan pesisir pantai Puger Kulon untuk membantu suami 

mendapatkan penghasilan tambahan. Hal inilah yang menjadikan perempuan Puger harus 

menjalankan perananannya sebagai perempuan poduktif untuk mensejahterakan keluarganya. 
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Kegiatan produktif lebih banyak dilakukan oleh kaum laki-laki, hal demikian dikarenakan laki-

laki yang mengemban tugas sebagai kepala rumah tangga, sehingga berkewajiban untuk 

memberi nafkah kepada keluarga. Perempuan juga menjalankan kegiatan produktif yang dapat 

membantu suami dalam mencari nafkah. Beberapa kegiatan produktif yang dilakukan oleh istri 

di pesisir pantai Puger diantaranya menjual ikan hasil tangkapan suami, bekerja pada orang lain 

untuk mencukupi kebutuhan hidup, dan menjadi rekan atau bermitra dengan pelaku usaha 

lainnya untuk berwirausaha (Ningati, P.D.M., Indrianti, D.T., Hilmi M.I., 2020). Dalam 

menjalankan peranan produktifnya, sorang perempuan dibatasi oleh beberapa kewajiban 

sebagai seorang istri yaitu menjalankan peranan reproduktifnya. Namun karena factor ekonomi 

dan penghasilan suami yang tidak menentu, menuntut kaum perempuan harus turut 

menjalankan peranan produktifnya guna meningkatkan perekonomian keluarga. 

Dengan memanfaatkan sumber daya alam melimpah di Puger yaitu ikan, perempuan di 

pesisir pantai Puger Kulon mencoba mendapat tambahan penghasilan dengan mengolah ikan 

menjadi berbagai macam olahan yang memiliki nilai ekonomis cukup tinggi (Putra, M.N.P., 

Imsiyah, N., Ariefianto, L. 2020). Perempuan pesisir mengolah ikan menjadi berbagai macam 

bentuk olahan seperti kerupuk ikan, terasi ikan dan abon ikan. Selain dapat membantu 

perekonomian keluarga, juga dapat membuka kesempatan kerja bagi para perempuan di daerah 

pesisir pantai Puger Kulon yang mungkin memiliki banyak waktu luang dirumah. Dalam 

penelitian yang dilakukan, narasumber juga menyebutkan jika penghasilan tambahan yang 

diperoleh dari istri mampu memperbaiki kondisi keuangan keluarga yang mungkin sedang 

kurang baik. Meskipun mengemban banyak tanggung jawab ganda, perempuan pesisir pantai 

Puger Kulon tetap tidak melupakan tugas utama untuk mendidik dan memberikan kasih sayang 

kepada anak. Dengan bantuan Sekolah Perempuan Puger Kreatif (SPPK), perempuan-

perempuan di pesisir pantai Puger Kulon memperoleh banyak pengetahuan dan pengalaman 

tentang usaha-usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kaum perempuan 

di pesisir pantai Puger Kulon (Setiawan, A.T.H., Yuliati, N., Imsiyah, N. 2018) 

SPPK memberikan pengetahuan kepada perempuan pesisir Puger jika perempuan tidak 

hanya bisa menjadi ibu rumah tangga saja, namun perempuan juga dapat memperoleh 

penghasilan tanpa harus meninggalkan tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga. Tidak harus 

mencari pekerjaan, cukup membuka usaha kecilkecilanseperti menjual produk dari sumber 

daya alam terbesar di Puger Kulon yang salah satunya adalah ikan.  Sehingga saat ini 

perempuan pesisir pantai Puger Kulon tidak hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga saja. 

Ternyata perempuan di sekitar pesisir mampu mengahasilkan atau mencari pendapatan secara 

mandiri. Perempuan-perempuan di pesisir yang tergabung dengan SPPK ini tidak hanya 

membantu meringankan beban suami dalam mencari nafkah, namun juga dapat membantu 

pembangunan di desa mereka. Disamping itu, dengan adanya berbagai macam pelatihan yang 

diadakan oleh SPPK, perempuan-perempuan pesisir pantai termotivasi untuk terus berinovasi 

terhadap produk olahan khas Puger dengan tujuan untuk menarik lebih banyak minat konsumen 

dengan menambah produk baru atau meningkatkan kualitas pengemasan. 

Peran Sosial 

Peran sosial dalam pengelolaan komunitas adalah ikut serta dalam berbgai kegiatan sosial 

yang terjadi di sekitar lingkugan pesisir. Peran ini bisa berbentuk ikut sertanya perempuan 

pesisir pada kegiatan sosial kemasyarakat seperti, koperasi, pengajian, majelis taklim, kegiatan 
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keagamaan dan kegiatan sosial budaya lainnya. (Haryani H., Desmawati, L. 2020).  Perempuan 

pesisir ikut aktif berpartisipasi dalam mengolah dan mengelola potensi sosial busaya 

kemasyarakatan yang ada di lingkungan pesisir. Hal ini tentunya sebagai makhluk sosial 

mampu saling membantu dan menopang kehidupan berumah tangga dan bermasyarakat 

(Qomariah, D.N. 2019). Beberapa kegiatan yang tidak dapat dilakukan oleh laki-laki, 

dikerjakan oleh kaum perempuan. Namun tetap saja, perempuan masih tidak dapat 

melaksanakan peranan sosial secara menyeluruh. Hal ini disebabkan karena pemikiran 

masyarakat jika perempuan harus menjalankan peranan reproduktifnya secara utuh, namun 

untuk menafkahi serta berperan aktif dalam komunitas seperti pengambilan keputusan adalah 

tugas suami. Walaupun sebenarnya perempuan di pesisir pantai Puger mempunyai keinginan 

untuk mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki tanpa melalaikan tanggung jawab dalam 

menjalankan peranan reproduktifnya.  

Perempuan memiliki akses dan kontrol penuh terhadap pelatihan keterampilan dan 

mengetahui informasi pasar. Hal ini meunjukkan jika perempuan pesisir dapat menjalankan 

peran sosialnya dengan optimal. pemberdayaan menjadi salah satu akses atau wadah bagi kaum 

perempuan untuk dapat menjalankan peranan produktif dan sosialnya. Organisasi SPPK 

memberikan banyak kegiatan dan pelatihan seperti pelatihan pengolahan prduk secara 

maksimal, packaging serta pelatihan pemasaran yang pastinya dapat diterapakan oleh 

perempuan-perempuan pesisir Puger. Melalui SPPK, perempuan pesisir menjadi lebih percaya 

diri ketika bersosialisasi dengan masyarakat luas, tidak merasa takut ketika berhadapan dengan 

orang, dan lebih berani dalam mengambil keputusan.  

Peranan  perempuan pesisir dalam menjalankan peranan sosialnya ditunjukkan dengan 

aktif mengikuti kegiatan yang diadakan oleh SPPK seperti pembekalan-pembekalan dan 

pelatihan yang diadakan di SPPK, aktif mengajak perempuan pesisir pantai Puger yang masih 

belum tergabung dengan SPPK untuk bergabung dengan SPPK, aktif memasarkan produk 

olahan ikan khas Puger pada acara-acara atau event yang diadakan di beberapa tempat bahkan 

perempuan Puger menunjukkan keberanian dibuktikan dengan semakin mandirinya perempuan 

Puger dalam mengurus berkas-berkas keluarga di Balai Desa seperti mengurus KK, akte atau 

surat-surat lainnya. Dengan demikian, bergabungnya perempuan pesisir Pantai Puger dalam 

SPPK memberikan dampak positif dalam meningkatkan perananan sosialnya di masyarakat. 

 

SIMPULAN 

Perempuan pesisir telah memiliki wawasan bahwa perempuan selain menjadi seorang ibu 

rumah tangga dan menjalankan peranan reproduktifnya, ternyata perempuan pesisir juga 

mampu menjadi salah satu pilar bagi keluarga untuk meningkatkan perekonomian keluarga 

dengan menjalankan peranan produktifya. Melalui Sekolah Perempuan Puger Kreatif, 

perempuan pesisir sering mengikuti kegiatan pelatihan seperti pelatihan pengolahan produk, 

pagkaging sampai pelatihan penjualan produk dalam rangka meningkatkan ketahanan keluarga. 

Kaum laki-laki di pesisir pantai pesisir umumnya bermata pencaharian sebagai nelayan 

dengan penghasilan yang tidak menentu karena dipengaruhi oleh cuaca. Hal ini menjadi salah 

satu faktor bagi para perempuan daerah pesisir untuk menjalankan peranan produktifnya.   

Upaya untuk menjalankan peranan produktif guna mewujudkan ketahanan keluarga yaitu ikan 

untuk dijadikan produk dengan nilai ekonomis yang tinggi. hasil dari penjualan produk olahan 
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khas Puger ternyata mampu meningkatkan perekonomian keluarga dan turut membantu 

pembiayaan pendidikan anak. Sehingga, perempuan pesisir pantai Puger tidak hanya mampu 

menjalankan reproduktifnya, namun juga mampu menjalankan peranan sosial dan produktifnya 

serta mewujudkan peningkatan pendapatan ekonomi dan ketahanan perekonomian keluarga.  
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